BAB IV
KONSEP PERILAKU PATUH DAN HORMAT

MENURUT K. H. MUHAMMAD SYUKRI BIN UNUS

A. Konsep Perilaku Patuh dan Hormat Menurut K.H. Muhammad Syukri
Bin Unus (Perspektif kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad)

Konsep sikap patuh dan hormat dalam kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal

Walad sudah tercermin sejak awal mugaddimah. Di sini, K. H. Muhammad Syukri

Bin Unus mengawali karyanya dengan terlebih dahulu memanjatkan puji syukur

kehadirat Allah Swt. sebagai penerjemh kitab Ayyuhal Walad dari Karangan Imam

Al-Ghazali yang berbunyi®®:
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Lahirnya Kitab Ayyuhal Walad dimulai ketika seorang santri bertemu
dengan Imam Ghazali. Awalnya, dia telah berkhadam dengan gurunya selama
bertahun-tahun. Pengetahuan dari berbagai macam kitab telah diwariskan. la telah
selesai membaca lhya' 'Ulumuddin dan karya-karya Al-Ghazali lainnya. Semua hal
dianggap sama, dia merasa tidak puas. Kemudian santri itu datang ke guru untuk

meminta nasihat tepat saat mereka akan pergi. Ini adalah contoh yang bagaimana

3Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad (Martapura: Bulan
Ramadhan, 1413 H), 4.
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santri harus berperilaku kepada guru. dia juga meminta wada' (nasehat perpisahan)
secara tertulis. Tujuannya agar dia selalu mengingat nasihat gurunya.

Kitab "Ayyuhal Walad" diterjemahkan oleh K.H. Muhammad Syukri bin
Unus dengan menggunakan tulisan arab melayu dengan kata-kata yang mudah
dipahami oleh orang Kalimantan sendiri, sehingga dengan adanya terjemahan ini
sangat memudahkan proses pembelajaran orang awam atas kurangnya pemahaman
bahasa Arab. Dalam kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad menyampaikan
beberapa nasihat yang didalamnya terdapat beberapa sub bagian.

Patuh dan Hormat adalah dua sifat karakter religius, yang mana dua sifat ini
mengandung nilai-nilai penting dalam bersikap untuk menjalani kehidupan di
dunia. Seperti halnya jika kita ingin dihargai maka kita harus menghargai orang lain
terlebih dahulu. Begitupula dengan patuh dan hormat ini, terutama dalam konteks
mematuhi dan menghormati orang tua dan guru.

Dijelaskan oleh seorang pemateri yang bernama Neneng Nurosi Nurasjati,
beliau mengatakan bahwa proses dalam diri manusia itu ada 3 yaitu:

1) Sikap
2) Kebiasaan atau Implementasi (Perilaku keseharian)
3) Nilai atau Hakikat*°

Jadi dapat dilihat dari analogi beliau dalam proses menemukan nilai atau

hakikat ini maka kita harus bisa melihat dan menganalisis kepribadian sikap dan

kebiasaan manusia itu terlebih dahulu.

40Neneng Nurosi Nurasjati pada “Kegiatan Pelatihan Wawasan Kebangsaan Berbasis
Kearifan dan Budaya Lokal” Jum’at 23 Desember 2022.
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1. Perilaku Patuh Menurut K.H. Muhammad Syukri bin Unus (Perspektif

kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad)

Dalam kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad, K.H. Muhammad Syukri
bin Unus telah mengihimpun beberapa nasihat yang didalamnya. Yang mana
nasihat ini kadang terlupakan untuk para penuntut ilmu. Nasihat-nasihat ini baik
untuk dipraktikkan, karena sikap yang terkandung dalam buku ini membuat seorang
siswa menjadi lebih baik dalam karakter, karena dalam hal mempelajari
pengetahuan tidak saja diperlukan dalam hal kognitif tetapi diperlukan juga dalam
hal efektif dan psikomotorik.

Namun pada bagian ini peneliti akan menjabarkan beberapa sub dalam kitab
Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad yang patut dijadikan pedoman, motivasi dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Dalam kitab ini terurai mengenai adab, diantaranya sikap patuh dan hormat
terhadap orang tua, dan guru (pendidik).

a. Patuh Ketika Menerima Nasihat

Berdasarkan kajian menurut K. H. Muhammad Syukri bin Unus dalam
kitabnya “Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad” bahwa tidak semua orang bisa
dengan mudah menerima nasihat dari orang lain, karena hanya orang-orang ter-
tentulah yang bisa menerimanya (orang yang tidak memiliki sifat sombong).
Sebagaimana hal yang pernah diterangkan oleh habib Segaf Baharun pada
umumnya manusia itu tidak suka dinasihati, namun jika dipuja dan dimuliakan
manusia akan senang, tapi tidak semua orang senang dinasihati dan diingatkan

kesalahannya.
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K.H. Muhammad Syukri bin Unus juga menyebutkan dalam kitab “Irsyadul
Aulad Min Ayyuhal Walad” bahwa ada subuah nasihat yang tertuju kepada para
penuntut ilmu, agar hal ini bisa menjadi pengingat untuk mereka kedepannya yang
berbunyi:*
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Dari pernyataan tersebut K. H. Muhammad Syukri bin Unus tidak
menyebutkan langsung mengenai sikap patuh ketika menerima nasihat. Namun
terlihat dari perkataan beliau yang mengatakan bahwa ‘“nasihat ini cukup bagi
penuntut ilmu”, dengan memberikan nasihat ini kepada sang murid maka akan
terlihat apakah si murid kelak patuh dengan nasihat yang telah diberikan kepadanya
atau justru sebaliknya. Dari nasihat ini dijelaskan bahwa Allah mengutus manusia
ke bumi ini semata-mata untuk beribadah. Maka barangsiapa yang umurnya telah
melewati empat puluh tahun dan ia tidak memanfaatkan umurnya dengan beribadah

kepada Allah, maka bersiaplah untuk menerima penyesalan di akhirat kelak.*2

“Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad (Martapura: Bulan
Ramadhan, 1413 H), 4.

“2Muhammad Alawy bin Mas’ud, Surat Kecil Untuk Sang Murid Terjemah Ayyuhal Walad
(Kediri: Lirboyo Press & Al-Aziziyyah Press, 2018), 19.
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Kemudian hal ini dikuatkan lagi dengan perkataan beliau berikut:
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Dari sini beliau memperjelas bahwa mendengarkan nasehat orang lain
tentang kekurangan, aib, atau kebiasaan tercela kita memang pahit, namun menjadi
obat jika kita menerimanya dengan ikhlas.*® Sedangkan ada cara mudah bagi kita
untuk ikhlas menerima nasehat orang seperti yang sudah dijelaskan oleh K.H.
Muhammad Syukri bin Unus, dengan sangat jelas terlihat bahwa maksud beliau jika
orang yang memiliki ilmu maka ia tidak akan mudah sakit hati dengan kritikan yang
tidak enak dari orang lain.

Kebanyakan dari kita menyadari bahwa nasihat orang lain itu benar adanya,
apabila kita menyadari bahwa yang orang lain katakan tentang kekurangan kita itu
sebagai saran yang tulus dan mengandung beberapa kebenaran. Tapi kita didorong
oleh nafsu dan ego yang selalu menyangkalnya. Ketika diberitahu tentang
kekurangan kita, kita cenderung menolak, melawan, dan bersikap acuh.

Imam Al-Ghazali memberikan Kiat-kiat agar kita ringan, mudah, ikhlas,

terbuka, dan rendah hati dalam menerima masukan dan nasihat orang lain. Imam

43Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad (Martapura: Bulan
Ramadhan, 1413 H), 4-5.
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Al-Ghazali mengajari kita untuk mengubah cara pandang kita terhadap nasehat.
Menurutnya nasehat jangan dijadikan sebagai pelajaran atau dikte yang menggurui
Kita, anggap saja sebagai suara yang mengingatkan pada hewan berbisa di bawah
pakaian kita yang jelas berbahaya.**
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Dari perkataan diatas dapat dipahami bahwa kebanyakan kita, kata Imam
Al-Ghazali, sering membenci habis-habisan orang yang menasihati kita dan
memberitahu kekurangan kita. Kalau ada anggapan demikian pada diri kita, maka
fenomena itu menunjukkan kelemahan iman kita. Kita menjadi dendam terhadap
orang sekitar yang menasihati kita. Adapun ular atau kalajengking menyakiti fisik
Kita dan sengatannya terasa sehari bahkan tidak lebih dari sehari. Sedangkan daya
rusak akhlak tercela dan kekurangan diri kita lainnya pada lubuk hati (seharusnya)
lebih dikhawatirkan terbawa selamanya hingga mati atau ribuan tahun. Inilah
analogi dari perkataan beliau.
Jika kita termasuk orang yang sulit menerima nasihat orang lain karena kita
melihatnya sebagai menggurui, mendikte, dan mengkritik yang menjatuhkan, maka
mulai saat ini ubahlah pola pikir bahwa setiap nasihat adalah penyelamat penting

dalam hidup dari bahaya kejahatan dunia.

“Abu Hamid Al-Ghazali, Thya’ Ulumiddin, (Beirut: Darul Fikr, 2018 M/1439 H-1440 H),
juz 111, 69.



47

b. Tidak Sempurna Illmu Tanpa Amal

Dalam menuntut ilmu diperlukan akhlak atau tata krama, hal ini bertujuan
agar ilmu yang dituntut menjadi ilmu yang memiliki keberkahan dan manfaat, serta
bisa menyelamatkan dan membahagiakan hidupnya baik di dunia dan di akhirat
kelak. Hal ini selaras dengan apa yang telah disebutkan oleh K.H. Muhammad

Syukri bin Unus dalam kitabnya, sebagai berikut:*°
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Dari hasil kajian ini dapat dipahami bahwa sebenarnya ilmu tidak semata-

mata hanya untuk dituntut, melainkan juga untuk diamalkan dan akan di minta
pertanggung jawaban atas ilmu tersebut. mengamalkan ilmu adalah pendorong kuat
dalam menjaga dan mengokohkan ilmu itu sendiri. Sebagaimana tidak adanya amal
adalah pendorong kuat untuk melenyapkan ilmu dan melupakannya.*® Hal yang

berkaitan juga disebutkan dalam kitab ini, yaitu:*’
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4Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad (Martapura: Bulan
Ramadhan, 1413 H), 9.

“*Norhuda, “Penghalang Mencari llmu Dalam Berbagai Perspektif: Kajian Perbandingan
Pemikiran Ulama Salaf,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam V1, no. 2 (2018), 78. https://e
jurnal.stail.ac.id/index.php/tadibi/article/download/10/10

4"Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad...15.
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Dari hal yang disebutkan di atas telah terbukti bahwa “ilmu dan amal itu

adalah satu bagian atau satu kesatuan,” yang mana tidak akan sempurna seseorang
yang memiliki ilmu tanpa diamalkan. Lebih baik ilmu sedikit tapi diamalkan dari
pada memiliki ilmu yang banyak tetapi tidak diamalkan bahkan membuat orang
tersebut memiliki sikap sombong. Hal ini selaras dengan perkataan Sufyan Bin

‘Uyainah dalam kitab Hilyatul Auliya, (7:287):
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Dari nasihat beliau terlihat jelas bahwa tidak ada hal yang lebih
memudharati selain dari dua hal ini yakni raja (pemimpin) yang jelek dan ilmu yang
tidak diamalkan. Dan dijelakan pula oleh K. H. Muhammad Syukri bin Unus

dengan bunyi seperti berikut:*®
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Arti C"““ ialah perkataan orang yang mabuk dalam cintanya kepada Allah Swt.

yang kadang-kadang tidak sesuai dengan Syara’. Arti &5\ yaitu kata-kata hakikat

48Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Aulad Min Ayyuhal Walad...22.
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yang dalam maknanya. Sedangkan arti 4»; ialah kata-kata yang halus yang

menjurus kepada hakikat.

Dari penjelasan ini beliau menyatakan bahwa “sebagai manusia antara
perbuatan dan perkataan itu harus selaras,” hal ini semakin memperjelas bahwa
beliau sangat menekankan nasihat yang sangat bermanfaat dan membimbing
kepada murid beliau. Bukan hanya sekedar kata-kata saja yang bagus, tapi juga
dicocoki dengan perbuatannya, terlebih lagi harus menahan hawa nafsu untuk tetap
di jalan yang benar. Orang yang baik akan memperkuat ibadahnya bukan sekedar
pandai berkata-kata hikmah saja.

Maka dengan ilmu yang kita miliki harapannya kita bisa menjadi orang yang
berakal atau berhati-hati, sebuah sifat yang bisa menyelamatkan pemiliknya dari
godaan dunia dari panasnya api Neraka. Inti dari sifat wara adalah gana'ah yaitu
ridha sedikit demi sedikit setelah berusaha maksimal dan berbuah hasil ketenangan

jiwa yang sesungguhnya.

c. Keharusan Niat Dalam Menuntut limu

Orang tua dan guru yang baik selalu akan mengingatkan anak dan muridnya
untuk meletakkan dan meluruskan niat dalam melakukan perbuatan apapun,
terutama dalam menuntut ilmu, karena hal ini sangat penting diterapkan sejak dini
agar anak bisa membiasakan serta mematuhinya. Sehingga hal ini akan membuat ia
akan terbiasa ketika dewasa nanti, hal ini selaras dengan apa yang dijelaskan dalam

kitab ini, yaitu:4°

4Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Aulad Min Ayyuhal Walad...13.
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Pada bagian ini dijelaskan bahwa sang guru menanyai anak didiknya bahwa
“seberapa seringkah kamu bergadang untuk menelaah kembali kitab-kitabmu”. Jika
kamu berniat untuk mendapatkan kenikmatan dunia saja maka celakalah bagimu,
namun jika niatmu untuk menghidupkan sunnah Rasulullah Saw. dan
membersihkan akhlakmu serta melawan nafsu yang selalu memerintahkan pada
kejelekan, maka selamat dan beruntunglah kamu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa orang yang meletakkan niat yang baik maka
kebaikanlah yang akan ia dapatkan kelak, ini baru soal niat akan lebih luar biasa
lagi jika dalam sebuah pengamalan. Misalnya ia selalu mematuhi perintah orang
tuanya maka kelak anaknya insya Allah akan mematuhinya juga, karena hal ini
termasuk contoh keteladanan yang baik. Ibaratnya dakwah bil-hal akan lebih
mudah diterima daripada hanya dakwah bil-magal. Hal ini juga selaras dengan apa

yang beliau sampaikan dalam kitabnya, yang berbunyi:>°

S0Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad...14.
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Makna dari perkataan ialah apabila kita menghendaki ataupun mencintai
apapun yang ada di dunia ini niscaya hal tidak akan kekal, karena kelak kematianlah
yang akan memisahkan kita dengan hal tersebut. Namun apabila kita mengerjakan
sesuatu hal yang baik, maka kebaikan itu akan kembali kepada kita nantinya.

Hubungan timbal balik dalam Islam memiliki pandangan tersendiri yang
lebih merugikan pada 'kembalinya suatu perbuatan’, tidak hanya di dunia. Islam
mengandung pemahaman bahwa segala kebaikan yang dilakukan di dunia ini juga
akan mendatangkan pahala yang setimpal di akhirat.

Begitu juga dengan perbuatan buruk yang dilakukan selama di dunia juga
akan memiliki balasan, tetapi tidak semua dapat terjadi di dunia. Siapa pun yang
melakukan perbuatan buruk atau perbuatan tercela akan mendapatkan balasan di
dunia atau mendapatkan azab di akhirat nanti. Allah Swt. juga telah berfirman
tentang balasan yang akan didapatkan kepada mereka yang melakukan perilaku

tercela dalam surah As Sajadah/32: 21:
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Oleh karena itu, hukum karma dalam Islam tidak dibenarkan dan sebaiknya

kita menghindari prasangka yang menyatakan bahwa segala kejadian yang kita
alami saat ini adalah sebuah balasan dari perilaku kita ataupun perilaku leluhur di

masa lalu.
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Maka dari itu apabila kita berbuat suatu yang baik, bisa di anggap
seumpama sedekah Jariyah yang mana pahalanya akan tetap mengalir tanpa
terputus walaupun yang memberikan sudah tiada, walaupun kita tidak
mengharapkan balasan dari perbuatan baik kita tersebut Allah Swt. akan
membalasnya kelak seperti yang dijanjikan Allah Swt. pada ayat di atas. Misalnya
dengan cara memberikan ilmu yang bermanfaat kepada orang lain, dan membantu
orang yang sedang kesusahan. Jadi jika kita mematuhi orang lain maka suatu saat
orang akan mengingat dan mencontoh perbuatan baik yang kita lakukan, sehingga
dari perbuatan sekecil ini saja bisa menjadi manfaat dan akan menuai keberkahan

hidup yang sesungguhnya.®®

2. Perilaku Hormat Menurut K.H. Muhammad Syukri bin Unus

(Perspektif kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad)

Sikap menghargai akan berjalan dengan baik apabila didasari dengan cinta
dan kasih sayang, sehingga seseorang akan menyadari bahwa dirinya tidak dapat
terpisahkan dari masyarakat dan akan merasa mudah menghargai orang lain.
Sehingga implementasi dari rasa hormat dapat diwujudkan melalui suatu keinginan
untuk bersikap sopan dan beradab dalam memandang orang lain, memperlakukan
lingkungan dan dirinya sendiri dengan cara yang lebih baik. penekanan dari sikap
hormat terhadap orang lain adalah memandangnya sebagai insan yang diberikan

peluang untuk berkembang dengan segala potensi yang dianugerahi oleh Tuhan

S1Aditya Akbar Hakim, Sedekah Pengubah Nasib (Tanggerang Selatan: Alifia Books,
2020), 12.
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sebagai mahkluk sosial, sebagai Abdullah dan Khalifatullah.>?> Maka dari itu hal ini
sangat penting untuk diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari agar memahami

betul makna dari sikap hormat ini.

a. Harus Memiliki Guru Yang Mampu Mendidik
Dari hasil kajian di bawah ini akan jelas terlihat betapa pentingnya kita harus

memiliki seorang yang mampu mendidik, yaitu:>®
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Adapun seorang murysid harus memenuhi empat syarat agar beliau dapat
memberikan petunjuk dan bimbingan kepada muridnya. Adapun keempat syarat itu
ialah sebagai berikut:
a. Mengetahui semua hukum fardhu ‘ain
b. Bermakrifat atau mengenal Allah Swit.

c. Mengetahui cara atau teknik pensucian jiwa dan sarana untuk mendidiknya

S2Fathurrahman, “Hakikat Nilai Hormat dan Tanggung Jawab Thomas Lickona dalam
Perspektif Islam (Sebuah Pendekatan Integratif-Intorkonektif),” Jurnal Pendidikan Islam IAIN
Syekh Nurjati Cirebon 5, no. 2 (Desember 2020), 192. https://jurnal.syekhnurjati.ac.id

53Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Aulad Min Ayyuhal Walad... 33-34.
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d. Serta mendapat izin untuk membimbing orang dari murysid atau
syaikhnya.>*
Kemudian dalam kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad juga bahwa

seorang guru pun memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu sebagai berikut:*®
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Hal ini bermakna bahwa sesungguhnya seorang mursyid atau guru yang

patut dipatuhi dan dihormati ialah orang yang memang bersih hatinya dalam
membimbing dengan alasan hanya karena Allah Swt. bukan karena mengharap

pujian atau pangkat yang mulia di dunia saja. Karena seorang guru yang mendidik

S4Khairul Amru Harahap, Afrizal Lubis, Hakekat Tasawuf Abdul Qadir Isa (Jakarta: Qisthi
Press, 2016), 48.
SSMuhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad... 34-35.
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dan berniat hanya karena Allah Swt. akan menuai keberkahan dari tiap ilmu yang

diberikan dan menjadi penolong bagi dirinya dan murid-muridnya kelak.

b. Sikap Murid Terhadap Guru

1) Cara Menghormati Guru Secara Dzohir
Adapun cara menghormati guru secara dzohir yang tercantum dalam kitab

Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad ialah sebagai berikut:>®
Lo 013 i (S Gk 558 ST 1 &yt S pstiny o Blowsy O
tedl e Al 1 Sleas a8 Slide s 4yl ST
ST ) ALt 15 1ss L
Ssplins K Ol s Cas—cas 16 Sy dmemme 83 ey IsLs Ols .Y
05 bl ST
e ST sh By 106 LS Eoaslomns ST Edlolas ol Sk 3L Ol LY
L;xfstgsii;;ﬁwg\d;mws:p
Eabslas dh prget” ST 8l FL,ae 1ug Ol g
el i e 1515 et gl (6diST agyste ke ST ) (Shass 015 L0
EdlshenS Ols
Dari lima cara yang disebutkan ini sangat jelas bahwa sebagai murid yang
berbakti kepada guru harus betul-betul menjaga hal tersebut. walaupun seperti
terlihat sepele nyatanya lima cara ini ialah hal yang sering orang lalaikan dalam
kehidupan sehari-hari. Maka dari itu melalui kajian ini semoga kedepannya Kita

semua bisa mengamalkan kembali lima hal ini.

SMuhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Aulad Min Ayyuhal Walad... 36.
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2) Cara Menghormati Guru Secara Bathin

Adapun cara menghormati guru secara bathin yang tercantum dalam kitab
Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad ialah sebagai berikut:

tedl e bl 1 Sle seme O sl

IS g ol 1 Slyls o5 Ol 23 (o) msyr (=i Eanlps. )

oo 2\ iy 1505 Lsa OB 15 01> ile b 1ug o bL b (s

S 198 ae Eglouans ST Slang ) Lol 10y K 015 . 33l \ 3L

b ST Eibl 4l

SV s\ hg Lses Baler me el o3 Sudii 151> (o) ekt Ol LY

055558 ()15 ST _guws > o Eila s )ls pile 015 B Olans &Yy

ST i ST ) et Js Cas—Ca T Ol Ollags

Dari dua hal ini dapat disimpulkan bahwa cara menghormati seorang guru

tidak hanya secara dzohir saja melainkan juga ada secara bathin, yaitu bahwa apa

pun yang ia terima dari seorang guru akan di terimanya baik secara dzohir maupun

bathin (tidak ingkar/munafik), dan tanda ia menghormati guru maka ia akan

menghindari duduk semajelis dengan orang yang berperangai jahat yang mampu

membawanya kepada jurang kerugian yaitu api neraka. Dengan begitu maka ia

telah mengamalkan ilmunya dalam menegah nahi munkar dari dirinya.
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c. Tanda orang yang bertasawuf

Orang yang bertasawuf akan selalu mendekatkan diri kepada Allah Swt. hal
ini selaras dengan yang di sebutkan K. H. Muhammaf Syukri bin Unus dalam

kitabnya, yakni sebagai berikut:®’
FHSR e Eubl Ofal Calss 1ho) ($5alS S
Al 6 s 2alis]
R Jj_/ojs éb tLJ aS Ol LY
Tasawuf ialah aspek yang sangat penting dalam ajaran Agama, karena
merupakan jantung atau urat nadi pelaksanaan ajaran Islam. Tasawuf
merupakan kunci kesempurnaan ajaran Islam. Kalau rukun agama tiga;
Islam, Iman dan Ihsan, maka menuju Islam seseorang harus menjalankan

syari‘at, untuk beriman seseorang harus menyempurnakan akidah dan untuk
menyempurnakan Ihsan seseorang harus melakukan tasawuf.*®

Dari dua teori yang disebutkan di atas maka barangsiapa senantiasa
mendekatkan diri kepada Allah dan selalu memperbaiki akhlaknya maka ia dapat

dikatakan berada di dalam golongan Shufi.

d. Delapan Nasihat imam Al-Ghazali (Nasihat Guru Kepada Murid)
Dalam kitab Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad ini Imam Al-Ghazali
menyampaikan nasehat sebanyak delapan yang merupakan bagian terakhir dalam
kitab ini. Empat nasehat diantaranya adalah hal yang harus ditinnggalkan
(abandoned), sedangkan empat nasihat lagi harus dilakukan. Yang akan dirincikan

sebagai berikut:

S"Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad... 36-37.
8Imam Kanafi, llmu Tasawuf Penguatan Mental-Spritual dan Akhlaq (Jawa Tengah: PT.
Nasya Expanding Management, 2020), 12.
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Sedangkan empat nasihat lain yang harus dilakukan, ialah sebagai berikut:
1) Bl Sl b Slaew m LIS il 03]
6 s abslas P 181, L ) 6o S alslns sl 5ol 155 . Y

e Lul e 15 Ols — sies )i.d (s2) LS )i.d Hlag adsl Csies j§;\

5Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad... 41-46.
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Dari uraian keadaan tersebut membuat hubungan hamba dengan Tuhan
terlihat sedemikian rupa yang nantinya dapat menimbulkan perasaan gembira, sabar
dan tidak mudah marah. Lalu lakukanlah hal yang kamu sukai dari orang lain,
sehingga orang lain merasakan hal yang sama dengan perlakuan yang kau sukai,
dari sini kita diajari agar tidak bersikap egois dan saling menghargai.
Kemudian jika ada seseorang yang belajar tentang ilmu, seharusnya ilmu itu
bisa menyempurnakan hati dan mensucikan jiwa. atas nasihat tersebut, menurutnya
mempelajari ilmu adalah fardhu 'ain, sedangkan hukum mempelajari ilmu lainnya

adalah fardhu kifayah, meskipun hanya sebatas ilmu tentang ilmu apa saja yang bisa

mengamalkan berbagai ibadah wajib kepada Allah Swt. dan yang terakhir berkaitan

$9Muhammad Syukri bin Unus, Irsyadul Awlad Min Ayyuhal Walad... 47-53.
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dengan sesuatu yang harus dilakukan yaitu tidak memenuhi semua kebutuhan
hidupnya selama lebih dari satu tahun, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah
Saw.5!

Berdasarkan nasihat di atas maka beliau berpesan kepada murid-muridnya,
untuk menjaga hubungan baik dengan Allah dengan menjalankan perintah-Nya
agar mereka mendapatkan ketenangan hati. Begitu juga hubungan dengan sesama
manusia harus sebaik mungkin, seperti yang dilakukan untuk diri sendiri. Hal ini
berkaitan dengan menuntut ilmu yang memiliki tujuan yaitu membersihkan jiwa
dalam diri seseorang. Maka orang yang berilmu akan paham betul cara untuk

menghargai orang lain.

®!Muhammad Alawy bin Mas’ud, Surat Kecil Untuk Sang Murid Terjemah Ayyuhal
Walad...113.



